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    VII. KORELASI

A. Pengertian Korelasi

    Korelasi (correlation) artinya hubungan atau saling hubungan. Yang dimaksud dengan saling hubungan di sini yaitu saling hubungan antara dua variabel atau lebih. Contoh:

         Hubungan antara pendapatan keluarga dengan pengeluaran keluarga

         Hubungan antara jarak yang ditempuh dengan ongkos taksi

         Harga barang dengan jumlah barang yang dijual

         Jarak rumah petani ke KUD dengan jumlah gabah yang dijual ke KUD

         dan sebagainya

    Pendapatan keluarga dan pengeluaran keluarga merupakan variabel-variabel. Variabel yang satu ada hubungan dengan variabel yang lain. Demikian juga jarak yang ditempuh dengan ongkos taksi, harga barang dan jumlah barang yang terjual, jarak rumah petani ke KUD dan jumlah gabah yang dijual ke KUD, dan sebagainya merupakan variabel-variabel yang saling berhubungan.

B Arah Korelasi

1. Korelasi yang searah atau korelasi yang positif

    Korelasi searah : merupakan korelasi yang kedua variabel atau lebih yang mempunyai korelasi itu berjalan searah atau sejalan atau bersamaan arah. Artinya: apabila variabel yang satu naik maka variabel yang lain  juga naik atau bertambah, apabila variabel yang satu turun (berkurang) maka variabel yang lain juga turun (berkurang).

Contoh: Hubungan antara pendapatan keluarga dengan pengeluaran keluarga. 

              Bertambahnya tingkat pendapatan keluarga akan diikuti  oleh bertambahnya 

              tingkat pengeluaran keluarga, atau menurunnya tingkat pendapatan keluarga 

              akan diikuti oleh menurunnya pengeluaran keluarga.

Demikian juga jarak yang ditempuh dengan ongkos taksi.

2. Korelasi yang berlawanan arah atau korelasi negatif

    Korelasi yang berlawanan arah: merupakan korelasi yang dua variabel atau lebih berjalan bertentangan/berlawanan  arah. Artinya : apabila variabel yang satu naik atau bertambah, maka variabel yang lain akan turun atau berkurang. Apabila variabel yang satu turun atau berkurang, maka variabel yang lain akan naik atau bertambah.

Contoh: Makin tinggi harga suatu barang, makin sedikit jumlah barang yang terjual. 

              Makin rendah harga barang, maka makin banyak jumlah barang yang terjual.

Demikian juga makin meningkat pengetahuan para pengendara kendaraan bermotor terhadap peraturan lalu lintas, makin sedikit frekuensi pelanggaran peraturan lalu lintas. Makin rendah pengetahuan para pengendara kendaraan bermotor terhadap peraturan lalu lintas, makin banyak frekuensi pelanggaran peraturan lalu lintas.

C. Koefisien Korelasi atau Angka Korelasi

    Yang dimaksud angka korelasi (coefficient of correlation) adalah angka yang menunjukkan besar kecil atau tinggi rendah korelasi antar variabel-variabel yang dikorelasikan.

    Koefisien korelasi diberi lambang r.
Misalnya variabel yang akan dicari korelasinya adalah variabel X dengan variabelY, maka koefisien korelasi (angka korelasi) diberi lambang r xy. 

Bila variabel P dengan variabel Q maka koefisien korelasinya r pq.

Angka korelasi berkisar antara –1...................0.........................+1 
Angka korelasi tidak mungkin di bawah –1 atau di atas +1. Apabila hasil perhitungan koefisien  variasi di bawah –1 atau di atas +1, maka hal itu ada kecenderungan salah hitung.


        ( Apabila koefisien korelasi makin mendekati  +1 berarti korelasi positip itu 

             makin kuat dan makin mendekati 0 berarti makin lemah.

        ( Apabila koefisien korelasi mendekati –1 korelasi negatif itu makin kuat dan 

             makin mendekati 0 berarti makin lemah.

    Koefisien korelasi positif misal r xy ​ = 0,92 dapat diartikan bahwa variabel  X yang kecil berpasangan dengan variabel Y yang kecil dan variabel X yang besar berpasangan dengan variabel Y yang besar.

    Koefisien korelasi negatif misal r pq = -0,78 dapat diartikan bahwa variabel P yang kecil berpasangan dengan variabel Q yang besar, variabel P yang besar berpasangan dengan variabel Q yang kecil.

    Koefisien korelasi nol atau korelasi nihil yaitu r XY = 0 berarti variabel X dengan variabel Y tidak ada hubungan.

D. Manfaat Korelasi

    Korelasi sangat penting baik di bidang sosial, politik, ekonomi, pendidikan, maupun di bidang yang lain. Penggunaan teknik korelasi memungkinkan diperolehnya penelitian yang lebih mendalam. Teknik korelasi memungkinkan seorang peneliti untuk melakukan pengontrolan terhadap gejala-gejala yang dihadapi. Gejala yang satu dengan gejala yang lain berhubungan atau tidak dan hubungannya kuat atau lemah.

    Angka korelasi berguna untuk mengetahui besar kecil atau kuat lemah hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.

E. Interprestasi Koefisien Korelasi

      Koefisien korelasi dapat diinterprestasikan berdasarkan ukuran konservatif maupun  ukuran yang modern.  Kuat lemahnya hubungan antar variabel dapat dinterprestasikan berdasarkan nilai r. Hipotesis dapat diterima atau ditolak, dapat ditentukan dengan cara membandingkan antara r hitung dengan r tabel, sesuai dengan teknik yang digunakan.
	   r
	Tingkat hubungan
	Interprestasi

	0,800 –1,000

0,600 – 0,799

0,400 – 0,599

0,200 – 0,399

0,000 – 0,199
	Sangat  kuat

Kuat 
Sedang

 Rendah
Sangat rendah

(Sugiyono,2000 : 216)
	Tinggi

Cukup 

Agak rendah

Rendah 

Sangat rendah (tidak ada korelasi)

(Hadi, 1984 : 275) 


1. Menurut ukuran yang konservatif

2. Menurut ukuran yang modern: dengan tabel harga kritik

        r hitung dibandingkan dengan r tabel harga kritik  Bila r hitung sama dengan r tabel atau lebih besar dari pada r tabel, maka hipotesis nol  ditolak, hipotesis alternatif  diterima.
F. Teknik Perhitungan Korelasi

1. Korelasi Product Moment

    Teknik Korelasi Product Moment digunakan untuk mencari  hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan  antara dua variabel, bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio dan sumber data dari dua variabel atau lebih adalah sama.. 

Misalnya: pendapatan dengan pengeluaran, tinggi badan dengan berat badan.

    Korelasi Product Moment dikembangkan oleh Karl Pearson sehingga disebut Teknik Korelasi Pearson.  
Rumus umum yang digunakan :
                         n  XiYi  -  ( Xi ) ( Yi)
     rxy   =  _______________________________

                   _____________     ________________
                V  nXi2 – (Xi)2  V nYi2 – (Yi) 2  
rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y. Bila r hitung ≥ r tabel, maka Hipotesis nol (Ho) ditolak, berarti Hipotesis alternatif (Ha) diterima.
 Contoh:

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pendapatan dengan pengeluaran. Peneliti yang mengambil sampel secara random terhadap 8 responden memperoleh data (satuan ribu rupiah) sebagai berikut:

Pendapatan  (X)  :    400    350    500    450    380    420    480    300
Pengeluaran  (Y) :    380    320    450    420    350    390    400    250
Bagaimana kesimpulannya?

Penyelesaian:

Hipotesis verbal:

Ho : tidak ada hubungan antara pendapatan dengan pengeluaran.

Ha :  ada hubungan antara pendapatan dengan pengeluaran.
Hipotesis statistik :  Ho : ((  = 0
                                 Ha : ((  (  0
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7.
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	  152.000
  112.000

  225.000

  189.000
  133.000

  163.800
  192.000

    75.000
	      160.000
      122.500

      250.000
      202.500

      144.400
      176.400

      230.400

        90.000
	   144.400
   102.400
   202.500

   176.400

   122.500

   152.100

   160.000

     62.500

	(
	3.280
	2.960
	1.241.800
	  1.376.200
	1.122.800


                       n  XiYi  -  ( Xi ) ( Yi)

     rxy   =  _______________________________

                   _____________     ________________

                V  nXi2 – (Xi)2  V nYi2 – (Yi) 2 

                        8.(1.241.800) – (3.280) (2.960)             

          = _____________________________________________    =   0,9579
              ___________________       ______________________
            ( 8( 1.376.200)- (3.280)2    .  (​​​​​​​​​​​  8  (1.122.800) - (2.960) 2  
r hitung  = 0,9579. 
r tabel pada Tabel nilai-nilai  r product moment  n  = 8 dan tingkat keyakinan 99 % =
0,834. Ternyata r hitung > r tabel berarti Ho ditolak , Ha diterima.

Kesimpulan: Ada hubungan positif  dan signifikan antara pendapatan dengan pengeluaran sebesar 0,9579. Data yang diperoleh dan koefisien korelasi yang diperoleh dapat digeneralisasikan  pada populasi. Semakin tinggi pendapatan, semakin tinggi pula pengeluaran. Semakin rendah pendapatan, semakin rendah pula pengeluaran.
2. Korelasi Tata Jenjang

    Korelasi ini melukiskan hubungan antara gejala-gejala ordinal.

Misalnya : aktivitas belajar dengan kepandaian

                  Aktivitas mengikuti penyuluhan dengan tingkat pengetahuan, tingkat 

                  pendidikan dengan tingkat keberhasilan program.

Korelasi tata jenjang dikenal pula dengan korelasi Spearman. Rumus yang digunakan:
                          6 (B2                      
    rxy =   1 -   _________                      B = beda (selisih) antara rank skor X dengan  

                                                                    rank skor Y 
                       n (n 2   - 1)                                 
                                                              n  = jumlah sampel
Contoh :

Seorang peneliti ingin mengetahui hubungan antara aktivitas mengikuti proses pembelajaran dengan tingkat kemampuan. Berdasarkan pengukuran skala ordinal diperoleh jumlah skor sebagai berikut:

Skor aktivitas (X)                   :   30   50   25   45   28   43   35   48    
Skor tingkat kemampuan (Y) :   28   45   30   40   35   48   38   42 
Bagaimana kesimpulannya?

Penyelesaian:

 Hipotesis verbal:

Ho : tidak ada korelasi antara aktivitas  mengikuti proses pembelajaran dengan tingkat 

        kemampuan

Ha : Ada korelasi antara aktivitas mengikuti proses pembelajaran dengan tingkat 

        kemampuan
Hipotesis statistik: Ho :  (  = 0
                               Ha :  (  (  0
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                    6(18)                           108
r xy =  1 -    __________  =   1 -    ________  =      0,7857                  
                  8 (8 2  -  1 )                             8   x 63
 Pada Tabel r harga kritik rho Spearman  ( = 5 % n=8  adalah 0, 738

r hitung > r tabel, berarti Ho dittolak,  Ha diterima

Kesimpulan: Ada korelasi antara aktivitas mengikuti proses pembelajaran dengan tingkat kemampuan. Data yang diperoleh dan koefisien korelasi rho Spearman  yang diperoleh dapat digeneralisasikan pada populasi. Semakin aktif orang mengikuti proses pembelajaran , maka semakin tinggi tingkat kemampuan dan semakin kurang aktif mengikuti proses pembelajaran maka semakin rendah tingkat kemampuannya.
3. Koefisien Kontingensi

    Koefisien kontingensi menunjukkan korelasi antara dua gejala nominal. 

Misalnya : hubungan antara jenis kelamin (pria dan wanita) dengan lagu kesukaan (pop, 

                keroncong, seriosa, dangdut, dan sebagainya), jenis kelamin dengan pekerjaan 

                sampingan.

4. Koefisien Serial

    Koefisien Serial menunjukkan hubungan dua gejala, gejala yang satu berskala ordinal dan gejala yang lain berskala interval. 

Contoh : aktivitas belajar (aktif, sedang, pasif) dengan nilai ujian akhir ( 90, 85, 60, 40, 

              35 dan sebagainya).

5. Korelasi Point Serial

    Korelasi Point Serial untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan atau korelasi antara dua gejala. Gejala yang satu berskala nominal, gejala yang lain bersifat interval. 

Contoh : jenis kelamin dengan kepandaian, mata pencaharian dengan tingkat 

             keberhasilan program yang diukur dengan interval.
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